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ABSTRAK 

 

Implementasi Kerjasama Bidang Pendidikan 

di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia 

Kepolisian Negara Republik Indonesia 

 

Harun Al Ihsan, Nurliah Nurdin, Firman Hadi Rivai 

harun.2044021008@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

Kerjasama bidang pendidikan yang telah dilakukan oleh Satuan Kerja Staf 

Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia dengan perguruan 

tinggi mitra memperkuat kapasitas dan kompetensi anggota Polri dan Pegawai 

Negeri Sipil dalam menjalankan tugas Kepolisian. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis penyebab belum optimalnya pelaksanaan program kerjasama 

bidang pendidikan di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Polri melibatkan 

beberapa faktor, terutama keterbatasan dana menjadi salah satu faktor yang masih 

lemah/rendah dalam menyediakan beasiswa dan membatasi jangkauan program, 

kurangnya koordinasi antar instansi terkait, dan masih lemahya pemanfaatan 

teknologi informasi. Saran rekomendasi dari peneliti yaitu perlunya mencari 

sponsor atau mitra potensial dari sektor swasta atau lembaga lainnya yang 

memiliki minat dalam mendukung pendidikan sehingga meminimalisir 

ketergantungan pada anggaran negara, melakukan koordinasi yang efektif antara 

Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Polri dan mitra pendidikan, perlunya 

dilakukan sosialisasi di lingkungan Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Polri 

tentang adanya program kerjasama bidang pendidikan dan program beasiswa 

pendidikan di beberapa perguruan tinggi, sehingga diharapkan semua anggota 

Polri dan Pegawai Negeri Sipil di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Polri 

mengetahui adanya kerjasama bidang pendidikan, serta tertarik dan berminat 

untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi dengan menggunakan program 

beasiswa. 

 

 

Kata Kunci: Kerjasama Pendidikan, Perguruan Tinggi Mitra Polri, Program 

Beasiswa. 
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ABSTRACT 

 

Implementation of Cooperation in the Field of Education 

in the Human Resources Staff Unit 

of the Republic of Indonesia State Police 

 

 

Harun Al Ihsan, Nurliah Nurdin, Firman Hadi Rivai 

harun.2044021008@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

Collaboration in the field of education that has been carried out by the Human 

Resources Staff Unit of the Indonesian National Police with partner universities is 

expected to strengthen the capacity and competence of personnel in carrying out 

their police duties. The aim of this research is to analyze the causes of the lack of 

optimal implementation of educational collaboration programs in the National 

Police's Human Resources Staff Work Unit involving several factors, especially 

limited funds, one of the factors which is still weak/low in providing scholarships 

and limiting the reach of the program, lack of coordination between agencies. 

related, and the use of information technology is still weak. Recommendations 

from researchers include the need to look for sponsors or potential partners from 

the private sector or other institutions who have an interest in supporting 

education so as to minimize dependence on the state budget, carry out effective 

coordination between the National Police's Human Resources Staff Work Unit 

and education partners, the need to carry out outreach in environment of the 

National Police's Human Resources Staff Working Unit regarding the existence of 

cooperation programs in the field of education and educational scholarship 

programs in several universities, so that it is hoped that members of the National 

Police and Civil Servants in the National Police's Human Resources Staff 

Working Unit will be a ware of the existence of cooperation in the field of 

education, and will be interested and interested in continue your education at 

university using a scholarship program. 

 

 

Keywords: Educational Collaboration, National Police Partner Universities, 

Scholarship Program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana diatur di dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia yang 

mengemukakan bahwa Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah alat 

negara yang memiliki peran untuk memelihara dan menjaga keamanan, 

menertibkan masyarakat, menegakkan hukum, serta melindungi, 

mengayomi dan melayani masyarakat dalam rangka memelihara keamanan 

negeri. 

Kepolisian Negara Republik Indonesia berupaya mewujudkan 

keamanan dalam negeri yang meliputi penghormatan terhadap hukum, 

pemeliharaan ketertiban dan keselamatan masyarakat, perlindungan 

masyarakat, serta pemeliharaan ketentraman masyarakat dengan menjaga 

hak asasi manusia. Kapolri atau disebut juga Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia yeng merupakan Pemimpin Kepolisian Negara Rebublik 

Indonesia bertugas mengawasi operasional kepolisian dan bertanggung 

jawab kepada Presiden sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 pada pasal 20  

ayat (1) disebutkan bahwa Pegawai Negeri pada Kepolisian Republik 

Indonesia terdiri atas anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil. Seiring 

dengan berkembangnya tantangan tugas Kepolisian Negara Republik 

Indonesia yang semakin kompleks, Kepolisian Negara Republik Indonesia 

membutuhkan personil yang berkompeten dalam berbagai bidang keahlian 

(Handoko dan Kardian, 2023, p.7). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi 

dan kualitas sumber daya manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia 
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sangat diperlukan.  Dalam rangka meningkatkan kompetensi dan kualitas 

sumber daya manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia, Pimpinan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia membuat suatu kebijakan tentang 

pendidikan.  

Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan bagian penting 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kepolisian Negara Republik 

Indonesia memiliki tugas sebagai aparatur negara yang pertanggungjawaban 

akhirnya berada pada pemilik kedaulatan yaitu seluruh rakyat Indonesia. 

Oleh karena itu kualitas sumber daya manusia Kepolisian Negara Republik 

Indonesia yang berpendidikan baik sangat diperlukan. 

Melalui pengalokasian sumber daya manusia Kepolisian Negara 

Republik Indonesia untuk mengikuti pendidikan yang baik, kemampuan 

sumber daya manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia akan 

berkembang secara relevan. Penelitian oleh Sutanto dan Pratama (2023) 

menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan berkala dapat meningkatkan 

keterampilan dan responsivitas personel dalam menjalankan tugas mereka 

secara efektif. Pendidikan sebagai suatu bentuk investasi ini diharapkan 

dapat memberikan hasil yang optimal dengan menciptakan sumber daya 

manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia yang berkompetensi dan 

siap untuk menghadapi setiap tantangan di masa yang akan datang. 

Sebagaimana yang ditegaskan oleh Nugroho dan Wahyudi (2022) dalam 

studinya bahwa investasi dalam pendidikan dan pelatihan bagi personel 

kepolisian tidak hanya meningkatkan kompetensi individu tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan keseluruhan kinerja institusi. 

Pendidikan dianggap sebagai suatu sarana dan alat yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan sumber daya manusia. Menurut 

Kusumawardani et al. (2022), pendidikan memainkan peran penting dalam 

mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan masa depan dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang relevan. Pemenuhan kebutuhan akan 
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tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas dan siap untuk 

menghadapi perubahan menjadi hal yang penting. Riset oleh Nugraha dan 

Hartono (2023) menunjukkan bahwa pengembangan SDM melalui program 

pendidikan berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan adaptasi dan 

inovasi dalam berbagai sektor.  

Pelaksanaan program pendidikan yang disediakan oleh Polri tentu saja 

membutuhkan kerjasama bersama dengan lembaga yang mampu 

menyediakan pendidikan bagi sumber daya manusia Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. Dalam hal ini, lembaga yang bekerja sama dengan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah Perguruan Tinggi Negeri dan 

Perguruan Tinggi Swasta. Pelaksanaan kerjasama pendidikan antara 

Kepolisian Negara Republik Indonesia dan Perguruan Tinggi ini sudah 

berjalan sejak tahun 2009 hingga tahun 2023 saat ini. Program ini 

memungkinkan sumber daya manusia Polri untuk mendapatkan pendidikan 

secara gratis melalui program beasiswa yang disediakan sebagai bentuk 

kerjasama sektor pendidikan yang dilakukan oleh Kepolisian Negara 

Republik Indonesia dan Perguruan Tinggi. Kerjasama bidang pendidikan 

antara Kepolisian Negara Republik Indonesia dan perguruan tinggi memiliki 

potensi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Kepolisian 

Negara Republik Indonesia. Dengan adanya kerjasama tersebut, anggota 

Kepolisian Negara Republik Indonesia dapat memperoleh pendidikan yang 

berkualitas untuk mengembangkan dan meningkatkan profesionalismenya. 

Dengan adanya kerjasama ini, diharapkan dapat memberikan dampak 

positif pada pengembangan sumber daya manusia Polri. Untuk melihat 

sejauh mana keberhasilan dan optimalisasi program tersebut dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Polri, Berikut ini disajikan 

data jumlah anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia dan Pegawai 

Negeri Sipil di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia pada tahun 2024. 
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Tabel 1.1 

Data jumlah anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil Polri 

di Kepolisian Negara Republik Indonesia 

 

Anggota 

Polri 

Pegawai Negeri Sipil 

Polri 
Jumlah 

458.365 18.850 477.215 

Sumber Data: Laporan Kekuatan Personel Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Triwulan I Tahun 2024 

 

Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 

477.215 orang terdiri dari anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil Polri pada 

tingkat Mabes Polri hingga Polda. Adapun anggota Polri dan Pegawai 

Negeri Sipil Polri sangat membutuhkan program pendidikan yang 

bekerjasama bersama dengan lembaga yang mampu menyediakan 

pendidikan bagi sumber daya manusia Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, dalam hal ini lembaga yang bekerja sama dengan Kepolisian 

Negara Republik Indonesia adalah Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan 

Tinggi Swasta. Pelaksanaan kerjasama pendidikan antara Kepolisian Negara 

Republik Indonesia dan Perguruan Tinggi ini sudah berjalan sejak tahun 

2009 hingga tahun 2024 saat ini. Program ini memungkinkan sumber daya 

manusia Polri untuk mendapatkan pendidikan secara gratis melalui program 

beasiswa yang disediakan sebagai bentuk kerjasama sektor pendidikan yang 

dilakukan oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia dan Perguruan 

Tinggi. Kerjasama bidang pendidikan antara Kepolisian Negara Republik 

Indonesia dan perguruan tinggi memiliki potensi untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Dengan adanya kerjasama tersebut, anggota Polri dapat memperoleh 

pendidikan yang berkualitas untuk mengembangkan dan meningkatkan 

profesionalismenya. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka kemudian dapat dilihat keberhasilan 

dan optimalisasi program kerjasama bagi sumber daya manusia Kepolisian 

Negara Republik Indonesia. Berikut ini data jumlah anggota Polri dan 

Pegawai Negeri Sipil di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Tahun 2024 secara keseluruhan. 

 

Tabel 1.2 

Data jumlah anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil Polri 

di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia  

Kepolisian Negara Republik Indonesia 

 

Anggota 

Polri 

Pegawai Negeri Sipil 

Polri 
Jumlah 

511 149 660 

Sumber Data: Laporan Kekuatan Personel Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Triwulan I Tahun 2024 

 

 Berkaitan dengan pelaksanaan kerjasama pendidikan yang ada                     

di lingkungan Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, berikut jumlah Anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil yang 

memanfaatkan kerjasama dalam bentuk program beasiswa Pendidikan. 

Tabel 1.3  

Data jumlah anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil Polri 

yang mengikuti program kerjasama pendidikan  

 

Tahun 
Jumlah 

2020 2021 2022 2023 

27 23 21 21 92 

Sumber Data: Jumlah Peserta Program Diklat Aparatur Kepolisian Negara 

Republik Indonesia 

 

 Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dilihat bahwa jumlah anggota 

Polri dan Pegawai Negeri Sipil di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia 
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Polri yang memanfaatkan kerjasama pendidikan bersama Perguruan Tinggi 

dalam bentuk beasiswa pendidikan ini masih sangat minim dibandingkan 

dengan jumlah keseluruhan anggota di Satuan Kerja Staf Sumber Daya 

Manusia Polri.  

 Adapun indikator optimalnya hasil kerjasama bidang pendidikan       

di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik 

Indonesia yaitu anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil bisa semakin 

banyak yang mengetahui adanya kerjasama bidang pendidikan, serta banyak 

yang tertarik dan berminat untuk melanjutkan pendidikan di perguruan 

tinggi dengan menggunakan program beasiswa. 

 Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti melakukan suatu 

penelitian dengan membuat Tesis dalam rangka menyelesaikan perkuliahan 

Program Pascasarjana di Politeknik STIA LAN Jakarta dengan judul 

Implementasi Kerjasama Bidang Pendidikan di Satuan Kerja Staf 

Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia          

yang dapat memudahkan Pimpinan dalam membuat kebijakan dalam rangka 

meningkatkan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia Kepolisian 

Negara Republik Indonesia. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dilakukan identifikasi permasalahan yang terjadi sebagai berikut :  

1. Belum optimalnya pelaksanaan kerjasama pada bidang pendidikan         

di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara 

Republik Indonesia. 
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2. Belum seluruhnya anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil di Satuan 

Kerja Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik 

Indonesia yang mengetahui adanya kerjasama pada bidang 

pendidikan. 

3. Masih adanya anggota Polri dan Pegawai Negeri Sipil di Satuan Kerja 

Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia 

yang melaksanakan pendidikan di beberapa perguruan tinggi dengan 

menggunakan biaya pribadi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

menegaskan permasalahan yang selama ini terjadi, sehingga dapat 

ditentukan pemecahan masalah yang tepat dan mencapai tujuan penelitian. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan rumusan masalah secara deskriptif 

yaitu rumusan masalah yang mempertanyakan deskripsi atau penjelasan 

sebuah variabel atau beberapa variabel.  Dalam merumuskan permasalahan 

yang bersifat deskriptif, pertanyaan yang dibuat bukanlah perbandingan 

antara variabel yang satu dengan yang lain. Secacara deskripif biasanya 

rumusan permasalahan dimulai dengan kata “Apa”, “Bagaimana”, dan 

“Mengapa” yang harus dirincikan jawabannya secara jelas dalam hasil 

penelitian. 

Berdasarkan identifikasi permasalah di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengapa pelaksanaan kerjasama bidang pendidikan di Satuan Kerja 

Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia 

belum optimal?  

2. Bagaimana solusi agar pelaksanaan kerjasama bidang pendidikan                

di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara 

Republik Indonesia bisa optimal? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti lakukan dengan tujuan yaitu: 

1. Menganalisis penyebab belum optimalnya pelaksanaan kerjasama 

pada bidang pendidikan di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

2. Merumuskan upaya optimalisasi pelaksanaan kerjasama pada bidang 

pendidikan di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian 

Negara Republik Indonesia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini baik 

secara akademis maupun secara praktis, dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

dalam pengembangan ilmu manajemen terkait dengan pelaksanaan 

kerjasama pada bidang pendidikan dalam manajemen sumber daya 

manusia. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini berupa upaya optimalisasi pelaksanaan 

kerjasama pada bidang pendidikan ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi pimpinan Polri agar dapat mendukung anggota Polri 

dan Pegawai Negeri Sipil dalam pelaksanaan kerjasama pada bidang 

pendidikan di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian 

Negara Republik Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data dan pembahasan pada Bab 

sebelumnya, terdapat 2 (dua) kesimpulan yang dikemukakan guna 

menjawab 2 (dua) rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan analisis terhadap pelaksanaan program kerjasama 

bidang pendidikan di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia 

Kepolisian Negara Republik Indonesia, kesamaan pemikiran antara 

Staf Sumber Daya Manusia Polri dan institusi mitra pendidikan sangat 

penting dilakukan guna mempercepat proses pengambilan keputusan, 

meningkatkan efisiensi, dan mengurangi potensi konflik. 

2. Dukungan pemimpin, baik dari Satuan Kerja Staf Sumber Daya 

Manusia Polri maupun mitra pendidikan, memainkan peran penting 

dalam memastikan kelancaran dan keberhasilan program kerjasama 

pendidikan. Pemimpin yang memberikan dukungan nyata tidak hanya 

memberikan arahan dan motivasi, tetapi juga memastikan bahwa 

sumber daya yang dibutuhkan, termasuk alokasi dana, dikelola dengan 

baik. Alokasi dana sebagai faktor terpenting yang menjadi landasan 

utama dalam pelaksanaan program beasiswa pendidikan.  

3. Penyebab belum optimalnya pelaksanaan program kerjasama bidang 

pendidikan di Satuan Kerja Staf Sumber Daya Manusia Polri 

melibatkan beberapa faktor, terutama keterbatasan dana menjadi salah 

satu faktor yang masih lemah/rendah dalam menyediakan beasiswa 

dan membatasi jangkauan program, kurangnya koordinasi antar 

instansi terkait, dan masih lemahya pemanfaatan teknologi informasi. 
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B.  Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya mencari sponsor atau mitra potensial dari sektor swasta atau 

lembaga lainnya yang memiliki minat dalam mendukung pendidikan. 

Diversifikasi ini akan membantu dalam memperluas akses dan 

meminimalisir ketergantungan pada anggaran negara. 

2. Melakukan koordinasi yang efektif antara Satuan Kerja Staf Sumber 

Daya Manusia Polri dan mitra pendidikan, seperti pembentukan tim 

koordinasi atau forum diskusi rutin antara kedua belah pihak sehingga 

dapat membantu dalam mengatasi masalah yang ada, memastikan 

perencanaan dan implementasi program berjalan dengan lancar. 

3. Perlunya dilakukan sosialisasi di lingkungan Satuan Kerja Staf 

Sumber Daya Manusia Polri tentang adanya program kerjasama 

bidang pendidikan dan program beasiswa pendidikan di beberapa 

perguruan tinggi. 

4. Perlunya pemanfaatan teknologi informasi yang lebih maksimal yang 

dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional dan implementasi 

program.  
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